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ABSTRACT

This study discusses the philosophical foundations in the development of the Arabic language
curriculum as a conceptual basis that determines the direction, content, and teaching methods. The
Arabic curriculum is not only designed to teach linguistic skills but also to cultivate a deep
understanding of human, intellectual, and spiritual values within the framework of educational
philosophy. The aim of this study is to identify and analyze the philosophical aspects underlying the
development of the Arabic curriculum, particularly from the perspectives of ontology, epistemology,
and axiology. This research employs a qualitative approach using a literature review method,
examining various primary and secondary sources such as books, journals, and relevant curriculum
documents. Data collection was carried out through documentation and analyzed using descriptive-
analytical techniques. The results show that the Arabic language curriculum should be built upon a
comprehensive philosophical understanding: ontologically affirming the existence of language as a
medium of revelation and culture; epistemologically supporting the construction of knowledge
through both scientific and religious approaches; and axiologically emphasizing the importance of
moral, ethical, and meaningful values in the learning process. These findings underscore the urgency
of integrating philosophical dimensions in the development of the Arabic language curriculum to
make it more holistic, relevant, and transformative.

Keywords: Arabic Language, Curriculum Development, Philosophical Foundations

PENDAHULUAN

Bahasa Arab memiliki peran sentral dalam pendidikan Islam karena merupakan
bahasa wahyu yang digunakan dalam Al-Qur’an dan Hadis. Oleh karena itu, pengajaran
Bahasa Arab tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kompetensi berbahasa, tetapi juga
menjadi bagian integral dari penguatan nilai-nilai keislaman. Dalam konteks pengembangan
kurikulum, Bahasa Arab harus diposisikan dalam kerangka filosofis yang tidak hanya
mempertimbangkan aspek teknis, tetapi juga menyentuh dimensi ontologis, epistemologis,
dan aksiologis pendidikan. Landasan filosofis menjadi penting untuk memberikan arah,
makna, dan nilai dalam setiap elemen kurikulum, mulai dari tujuan, materi, strategi, hingga
evaluasi (Nasution, 2000).

Dalam praktiknya, pengembangan kurikulum Bahasa Arab selama ini masih banyak
terfokus pada aspek instrumental seperti silabus, metode, dan penilaian. Padahal, kurikulum
sebagai produk budaya dan ideologi memerlukan pijakan filosofis yang kuat agar dapat
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menghasilkan proses pendidikan yang bermakna. Dalam kerangka inilah, studi mengenai
landasan filosofis kurikulum menjadi sangat relevan, terutama dalam membangun paradigma
pendidikan Bahasa Arab yang utuh dan berorientasi pada nilai-nilai transendental (Al-Attas,
1993).

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya pendekatan filosofis
dalam pengembangan kurikulum. Pertama, Azra (2012) menekankan pentingnya landasan
filosofis yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai lokal dan global dalam pendidikan Islam.
Kedua, Syahrin (2014) mengembangkan konsep pendidikan transformatif berbasis integrasi
antara nilai-nilai Islam dan pendekatan filosofis modern. Ketiga, Al-Mubarak (2018) dalam
penelitiannya tentang filsafat pendidikan Islam menunjukkan bahwa dimensi ontologi
pendidikan Islam harus berlandaskan pada pandangan tauhid yang menyeluruh.

Keempat, Rosenthal (1970) dalam kajiannya tentang epistemologi Islam menyatakan
bahwa ilmu pengetahuan dalam tradisi Islam memiliki karakter ilahiyah, sehingga kurikulum
perlu dirancang berdasarkan epistemologi wahyu, bukan semata-mata rasionalitas sekuler.
Kelima, penelitian oleh Ibn Sina dalam a/-Shifa’ juga memberikan kontribusi penting dalam
memahami hakikat pengetahuan dan tujuan pendidikan dalam perspektif filosofis Islam.
Kelima studi ini menunjukkan bahwa landasan filosofis sangat penting dalam menentukan
arah dan esensi kurikulum, namun belum banyak diterapkan secara khusus dalam konteks
kurikulum Bahasa Arab.

Meskipun demikian, terdapat gap dalam implementasi pendekatan filosofis dalam
kurikulum Bahasa Arab, baik di tingkat dasar, menengah, maupun tinggi. Banyak kurikulum
yang belum secara eksplisit merumuskan kerangka filosofisnya, sechingga pengembangannya
cenderung pragmatis dan kehilangan kedalaman nilai. Padahal, pemahaman yang menyeluruh
terhadap landasan filosofis akan memberikan kerangka berpikir yang lebih konseptual dan
normatif dalam merancang dan melaksanakan kurikulum Bahasa Arab (Al-Faruqi, 1982).

Penelitian ini menawarkan novelty berupa formulasi tiga dimensi filosofis dalam
pengembangan kurikulum Bahasa Arab: (1) Ontologi Bahasa Arab sebagai bahasa wahyu dan
budaya, (2) Epistemologi pembelajaran Bahasa Arab berbasis wahyu dan akal, serta (3)
Aksiologi Bahasa Arab sebagai sarana pembentukan karakter dan peradaban Islam. Ketiga
dimensi ini dijadikan sebagai kerangka kerja dalam menyusun kurikulum yang mampu
mengintegrasikan aspek kebahasaan dan nilai-nilai Islam secara harmonis.

Dengan pendekatan ini, kurikulum Bahasa Arab tidak hanya bersifat teknis dan
aplikatif, tetapi juga filosofis dan transformatif. Landasan filosofis menjadi fondasi penting
untuk membentuk kurikulum yang tidak hanya menjawab kebutuhan keterampilan bahasa,
tetapl juga membentuk pola pikir dan kepribadian peserta didik sesuai dengan nilai-nilai
Islam. Kurikulum berbasis filosofi Islam juga menjadi jawaban atas tantangan sekularisasi
pendidikan yang mengabaikan dimensi spiritual dan moral (Ibn Khaldun, 1980).

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wacana pengembangan kurikulum Bahasa
Arab dengan pendekatan filosofis yang komprehensif. Selain itu, kontribusi ini juga menjadi
alternatif dalam merancang kurikulum yang lebih kontekstual, spiritual, dan berkelanjutan,
terutama dalam pendidikan Islam modern yang menghadapi tantangan globalisasi,
sekularisasi, dan dekadensi moral.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan
(Iibrary research) karena bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam prinsip-prinsip
filosofis yang melandasi pengembangan kurikulum Bahasa Arab. Pendekatan kualitatif
memungkinkan peneliti untuk menelaah ide-ide abstrak, nilai-nilai dasar, dan kerangka
konseptual yang berkaitan dengan hakikat manusia, ilmu, dan pendidikan, sebagaimana
tercermin dalam kurikulum. Melalui metode studi kepustakaan, peneliti dapat mengkaji
literatur filosofis dan pendidikan dari berbagai sumber untuk menemukan landasan filosofis
yang relevan dan aplikatif terhadap pengembangan kurikulum Bahasa Arab (Creswell, 2013).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh dari karya-karya tokoh filsafat pendidikan seperti Al-Farabi, Ibnu Sina, John
Dewey, dan Paulo Freire yang memberikan kontribusi pemikiran dalam aspek ontologi,
epistemologi, dan aksiologi pendidikan. Kitab-kitab klasik serta dokumen kurikulum nasional
dan kurikulum Bahasa Arab dari lembaga pendidikan Islam juga termasuk dalam sumber
primer. Sementara itu, data sekunder meliputi buku-buku akademik, artikel jurnal ilmiah,
skripsi, tesis, disertasi, dan laporan penelitian yang relevan dengan tema penelitian. Kedua
jenis data tersebut dipilih secara purposif untuk mendukung validitas dan kedalaman analisis
filosofis (Moleong, 2017).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu mengidentifikasi,
membaca, mencatat, dan mengorganisasi berbagai sumber literatur yang berkaitan dengan
landasan filosofis dalam pengembangan kurikulum. Fokus utama dokumentasi diarahkan
pada tiga dimensi utama filsafat pendidikan, yaitu ontologis (hakikat peserta didik dan Bahasa
Arab), epistemologis (cara memperoleh pengetahuan bahasa), dan aksiologis (nilai dan tujuan
pembelajaran Bahasa Arab). Peneliti memilih sumber-sumber yang relevan berdasarkan
kredibilitas, keterkinian, dan kesesuaian topik (Zed, 2004).

Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dengan pendekatan
deskriptif-analitis. Peneliti mengelompokkan data ke dalam kategori tematik berdasarkan
dimensi filosofis yang diteliti. Analisis dilakukan secara reflektif dan kritis untuk memahami
bagaimana kerangka filosofis tersebut menjadi dasar dalam merancang, menyusun, dan
mengimplementasikan kurikulum Bahasa Arab. Hasil analisis kemudian dikaji ulang dengan
pendekatan sintesis teoretis untuk menghasilkan temuan yang komprehensif dan bermakna
(Krippendorff, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Filsafat pendidikan memberikan fondasi mendasar dalam proses perencanaan dan
pengembangan kurikulum. Dalam konteks kurikulum Bahasa Arab, filsafat menjadi kerangka
acuan yang menjelaskan secara mendalam mengenai hakikat bahasa Arab (ontologi), sumber
dan cara memperoleh pengetahuan bahasa Arab (epistemologi), serta tujuan dan nilai yang
ingin dicapai dari pembelajaran bahasa Arab (aksiologi). Ketiga ranah ini menjadi pondasi
bagi para perancang kurikulum untuk menyusun sistem pembelajaran yang bukan hanya
teknis dan prosedural, tetapi juga bermuatan nilai dan makna yang mendalam (Al-Attas,
1980).

Bahasa Arab sebagai bahasa wahyu dan identitas umat Islam memiliki posisi strategis
dalam sistem pendidikan Islam. Maka, pengembangannya tidak bisa dilepaskan dari
pertimbangan filosofis yang holistik. Melalui pendekatan filsafat pendidikan, kurikulum
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Bahasa Arab dapat diarahkan pada pembentukan insan yang beradab, berpikir kritis, dan
berakhlak mulia.
1. Landasan Ontologis: Hakikat Bahasa Arab dan Manusia

Landasan ontologis dalam filsafat merujuk pada kajian mengenai hakikat keberadaan,
termasuk eksistensi objek yang dipelajari serta subjek yang mempelajarinya. Dalam konteks
pengembangan kurikulum Bahasa Arab, landasan ini berfungsi untuk merumuskan
pemahaman mendalam tentang apa itu Bahasa Arab secara hakiki dan siapa manusia sebagai
peserta didik. Pertanyaan-pertanyaan filosofis seperti “Apa itu bahasa?” dan “Apa hakikat
manusia yang belajar bahasa?” menjadi titik awal dalam merancang kurikulum yang tidak
hanya teknis, tetapi juga berakar pada pandangan mendasar tentang eksistensi.

Dalam perspektif Islam, bahasa bukanlah produk konstruksi sosial semata atau hasil
evolusi budaya manusia, melainkan karunia ilahiah yang dianugerahkan oleh Allah SWT. Hal
ini ditegaskan dalam Al-Qur’an: “Allah mengajarkan manusia dengan pena dan mengajarkan apa
yang tidak diketabuinya” (QS. Al-‘Alaq: 4-5). Ayat ini menunjukkan bahwa pengetahuan,
termasuk kemampuan berbahasa, bersumber dari wahyu dan bimbingan Tuhan. Oleh karena
itu, bahasa memiliki dimensi spiritual dan transendental yang tak dapat diabaikan dalam
pendidikan Islam.

Secara khusus, Bahasa Arab memiliki kedudukan ontologis yang agung dalam Islam.
Bahasa ini bukan sekadar sarana komunikasi, tetapi juga merupakan bahasa wahyu yang
digunakan Allah SWT untuk menyampaikan Al-Qur’an kepada Rasulullah SAW. Ibn Jinni
(1993), dalam karya-karyanya, menegaskan bahwa bahasa Arab memiliki keunikan struktur
dan kehalusan makna yang menjadikannya layak sebagai medium ilahi. Oleh sebab itu,
kurikulum Bahasa Arab harus menempatkan bahasa ini dalam kedudukan yang mulia dan
memperlakukannya secara istimewa dalam proses pembelajaran.

Pemahaman ontologis terhadap Bahasa Arab juga menuntut agar guru dan peserta
didik memiliki kesadaran spiritual terhadap bahasa yang dipelajari. Mereka harus memahami
bahwa belajar Bahasa Arab bukan semata-mata untuk tujuan duniawi, seperti karier atau
akademik, melainkan juga sebagai bentuk tagarrub kepada Allah dan alat untuk memahami
pesan-pesan wahyu secara autentik. Hal ini memberi nilai tambah yang mendalam dalam
proses pembelajaran Bahasa Arab di lembaga-lembaga pendidikan Islam.

Sementara itu, dari sisi subjek didik, Islam memandang manusia sebagai makhluk
multidimensional. Ia bukan hanya tubuh (jasad), tetapi juga memiliki akal (‘aql) dan ruh (jiwa).
Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran Bahasa Arab tidak boleh bersifat kognitif semata,
melainkan harus menyentuh aspek afektif dan spiritual peserta didik. Pendidikan bahasa yang
islami harus mampu membentuk karakter dan kepribadian, tidak hanya kemampuan
gramatikal atau retorika (Al-Abrasyi, 1975).

Kurikulum Bahasa Arab, dengan demikian, harus disusun untuk mendukung
pengembangan potensi manusia secara menyeluruh. Bahasa diajarkan tidak hanya untuk
melatih kemampuan komunikasi, tetapi juga untuk mengarahkan peserta didik memahami
kandungan Al-Qur’an dan sunnah serta menjalankan ibadah dengan lebih khusyuk. Sebagai
contoh, pembelajaran kosakata bisa dikaitkan dengan istilah-istilah dalam Al-Qur’an atau
hadis, sehingga siswa terbiasa menggunakan bahasa dalam konteks spiritual.

Selain itu, penting juga mengaitkan struktur bahasa dengan nilai-nilai moral. Misalnya,
dalam pengajaran tata bahasa (nahwu dan sharaf), guru dapat menyelipkan pesan-pesan moral
dari contoh kalimat yang digunakan. Ini menunjukkan bahwa bahasa memiliki dimensi nilai
yang tidak terpisahkan dari pembentukan akhlak peserta didik. Dengan demikian, proses

International Conference on Language Learning and Literature (ICL3)

302 Vol. 55 (2025) | 299-309
Published by: UIN Sunan Gunung Djati Bandung



N

\ unung Djati
Canference Series
L-

pembelajaran tidak hanya membentuk kecakapan berbahasa, tetapi juga membentuk identitas
Muslim sejati.

Dengan berlandaskan pada pemahaman ontologis yang bersumber dari pandangan
Islam tentang bahasa dan manusia, kurikulum Bahasa Arab dapat menjadi sarana
pembentukan insan kamil. Kurikulum ini tidak hanya berfungsi sebagai alat transfer ilmu,
tetapl juga sebagai jalan menuju pembinaan manusia yang beriman, berilmu, dan berakhlak
mulia. Maka, pemahaman terhadap hakikat Bahasa Arab dan hakikat manusia dalam Islam
adalah fondasi penting dalam menyusun arah dan isi kurikulum yang benar dan bermakna.
2. Landasan Epistemologis: Sumber dan Proses Pengetahuan Bahasa Arab

Epistemologi merupakan cabang filsafat yang membahas tentang sumber, hakikat,
dan validitas pengetahuan. Dalam filsafat pendidikan Islam, epistemologi tidak hanya
berfokus pada aspek rasionalitas semata, tetapi juga mengintegrasikan dimensi spiritual dan
wahyu. Artinya, sumber pengetahuan tidak hanya berasal dari pengamatan empirik atau
penalaran logis, tetapi juga dari teks-teks suci yang diyakini sebagai kebenaran mutlak. Oleh
karena itu, epistemologi Islam menawarkan kerangka berpikir yang lebih utuh dan
menyeluruh dalam proses pencarian dan pengembangan ilmu.

Dalam pendidikan Islam, epistemologi mencakup tiga sumber utama pengetahuan:
wahyu (naqli), akal (aqli), dan pengalaman inderawi (tajribi). Ketiganya dipandang saling
melengkapi dan tidak saling meniadakan. Al-Attas (1991) menegaskan bahwa dalam tradisi
Islam, wahyu merupakan sumber utama dan tertinggi dari pengetahuan, sementara akal dan
pengalaman bertugas menafsirkan dan memahami wahyu dalam konteks kehidupan manusia.
Dengan demikian, proses belajar tidak bisa dilepaskan dari nilai-nilai keimanan dan
spiritualitas.

Dalam konteks pengembangan kurikulum Bahasa Arab, pendekatan epistemologis
ini memegang peranan penting. Bahasa Arab dalam tradisi Islam bukan hanya sebagai alat
komunikasi atau keterampilan linguistik, tetapi juga sebagai bahasa wahyu yang sarat dengan
nilai dan makna ilahiah. Oleh karena itu, pendekatan pengajaran Bahasa Arab tidak dapat
sepenuhnya diserahkan kepada model strukturalis atau komunikatif yang bersifat sekuler,
tetapi harus didasarkan pada epistemologi Islam yang menempatkan wahyu sebagai sumber
utama pemaknaan bahasa.

Zarkasyi (2005) menyebutkan bahwa kurikulum Bahasa Arab yang berbasis
epistemologi Islam harus memuat teks-teks keagamaan yang otoritatif, seperti ayat-ayat Al-
Qur’an, hadits Nabi, dan karya-karya ulama klasik, sebagai bagian integral dari materi ajar.
Hal ini penting karena penguasaan bahasa Arab yang benar tidak dapat dicapai tanpa
pengenalan dan pemahaman terhadap sumber-sumber otentik tersebut. Teks-teks ini tidak
hanya berfungsi sebagai latthan linguistik, tetapi juga sebagai sumber nilai, budaya, dan akidah
Islam.

Selain itu, kurikulum Bahasa Arab juga harus mengakomodasi metode pembelajaran
yang aktif dan reflektif. Artinya, peserta didik tidak hanya dituntut untuk menghafal atau
memahami struktur bahasa secara mekanistik, tetapi juga diajak untuk fadabbur, yaitu
merenungkan makna yang terkandung dalam teks bahasa Arab. Proses ini akan melatih
sensitivitas spiritual sekaligus intelektual peserta didik dalam memahami pesan-pesan ilahiah.

Konsep ztibad linguistik juga penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran
Bahasa Arab. Peserta didik diarahkan untuk mampu memahami teks bahasa Arab dalam
konteks sosial, historis, dan budaya yang melatarinya. Rosenthal (1970) menunjukkan bahwa
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dalam sejarah peradaban Islam, pengembangan bahasa Arab dilakukan melalui pemikiran
kritis terhadap teks, tafsir, dan pemahaman kontekstual, bukan sekadar reproduksi
gramatikal.

Dengan demikian, epistemologi dalam pendidikan Bahasa Arab bersifat
komprehensif dan tidak reduksionistik. Proses pembelajaran tidak hanya dimaksudkan untuk
menguasai bentuk bahasa, tetapi juga untuk memahami isi dan nilai yang terkandung di
dalamnya. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan Islam secara umum, yaitu membentuk
manusia yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara spiritual dan
moral.

Akhirnya, kurikulum Bahasa Arab yang dirancang berdasarkan epistemologi Islam
akan menghasilkan model pendidikan yang lebih bermakna dan integral. Kurikulum semacam
ini tidak hanya melahirkan pelajar yang fasih berbicara Arab, tetapi juga memiliki pemahaman
mendalam terhadap nilai-nilai Islam, mampu membaca dan menafsirkan teks suci secara
bertanggung jawab, serta berkomitmen pada pencarian ilmu yang bermuara pada kebenaran
ilahiah.

3. Landasan Aksiologis: Nilai dan Tujuan Pengajaran Bahasa Arab

Landasan aksiologis dalam filsafat pendidikan membahas tentang tujuan akhir dan
nilai-nilai yang mendasari proses pendidikan. Dalam kerangka pendidikan Islam, landasan ini
memiliki kedudukan sentral karena pendidikan tidak dimaknai sebagai proses netral,
melainkan sebagai proses nilai yang bertujuan membentuk manusia yang sempurna secara
spiritual, intelektual, dan sosial. Tujuan utamanya adalah melahirkan insan yang beriman,
berilmu, dan berakhlak mulia. Maka dari itu, setiap komponen dalam kurikulum, termasuk
kurikulum Bahasa Arab, harus dirancang untuk mewujudkan tujuan tersebut, bukan hanya
demi keterampilan berbahasa semata (Syamsuddin, 2015).

Bahasa Arab, sebagai bahasa wahyu, memiliki posisi yang sangat strategis dalam
mewujudkan nilai-nilai tersebut. Ia bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga media
penyampai ajaran agama, pemikiran, dan nilai-nilai luhur peradaban Islam. Oleh karena itu,
dalam perspektif aksiologis, kurikulum Bahasa Arab tidak boleh dilepaskan dari nilai-nilai
keislaman yang terkandung dalam bahasa itu sendiri. Kurikulum harus dirancang untuk
mendukung pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai agama melalui penguasaan bahasa
Arab.

Bahasa Arab bukanlah bahasa yang netral. Ia sarat dengan nilai-nilai religius, budaya,
dan historis yang merepresentasikan peradaban Islam. Sehingga, pembelajaran bahasa ini
harus diarahkan pada internalisasi nilai-nilai tauhid, keadilan, kesabaran, ukhuwah, dan
amanah. Ketika peserta didik menguasai bahasa Arab, sejatinya mereka tidak hanya
mempelajari struktur dan kosakata, tetapi juga tengah menyelami nilai-nilai yang terkandung
dalam teks-teks klasik dan modern berbahasa Arab (Yasin, 2013).

Kurikulum Bahasa Arab yang berlandaskan aksiologi Islam harus dirancang secara
holistik. Artinya, pembelajaran bahasa Arab bukan sekadar kegiatan teknis, tetapi juga sarana
pembinaan karakter dan spiritualitas peserta didik. Hal ini penting agar bahasa Arab tidak
tereduksi menjadi alat komunikasi duniawi semata, tetapi tetap menjadi jembatan menuju
pemahaman dan pengamalan ajaran Islam secara mendalam. Bahasa Arab, dalam konteks ini,
menjadi wahana pendidikan akhlak.

Selain nilai-nilai religius, kurikulum Bahasa Arab juga perlu memuat nilai-nilai sosial
dan kemanusiaan yang universal. Sejarah mencatat bahwa bahasa Arab telah menjadi bahasa
ilmu pengetahuan, filsafat, kedokteran, matematika, dan sastra pada masa keemasan Islam.
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Maka, pendidikan bahasa Arab harus menumbuhkan semangat keilmuan, apresiasi terhadap
keberagaman pemikiran, dan penghargaan terhadap nilai-nilai kemanusiaan (Nasution, 2011).

Dalam pengajaran bahasa Arab, nilai-nilai seperti semangat belajar sepanjang hayat
(lifelong learning) juga penting untuk ditekankan. Bahasa Arab yang kompleks dan terus
berkembang menuntut peserta didik untuk terus belajar dan memperdalam pemahamannya.
Sikap ini akan membentuk pribadi yang tidak cepat puas, terbuka terhadap ilmu baru, dan
memiliki komitmen untuk terus memperbaiki diri secara intelektual dan spiritual.

Nilai toleransi juga menjadi bagian penting dari kurikulum berbasis aksiologi Islam.
Melalui pemahaman terhadap teks-teks Arab klasik dan modern, peserta didik dapat
menemukan kekayaan pemikiran Islam yang toleran dan inklusif. Hal ini penting untuk
membentuk sikap terbuka dan moderat dalam menghadapi keberagaman pemikiran dan
budaya, baik dalam konteks Islam sendiri maupun dalam kehidupan global yang pluralistik.

Akhirnya, tanggung jawab sosial merupakan nilai aksiologis yang tidak boleh
diabaikan. Bahasa Arab sebagai bahasa dakwah dan komunikasi Islam internasional
menuntut para pelajarnya untuk tidak hanya menjadi pribadi yang unggul secara individu,
tetapi juga peduli terhadap umat dan masyarakat. Kurikulum Bahasa Arab, oleh karena itu,
harus mendorong peserta didik untuk menggunakan kemampuannya dalam membangun
masyarakat yang adil, beradab, dan sejahtera.

KESIMPULAN

Pengembangan kurikulum Bahasa Arab yang dilandasi oleh filsafat pendidikan Islam
akan menghasilkan struktur pembelajaran yang tidak hanya fungsional, tetapi juga
transformatif. Landasan ontologis menjelaskan hakikat bahasa dan manusia sebagai pusat
pendidikan; landasan epistemologis mengatur bagaimana pengetahuan bahasa Arab
diperoleh dan dikembangkan; sementara landasan aksiologis memberikan arah dan nilai yang
harus dicapai dalam proses pendidikan tersebut. Dengan demikian, kurikulum Bahasa Arab
tidak hanya bertujuan mencetak peserta didik yang fasih berbahasa, tetapi juga membentuk
pribadi Muslim yang berpikir kritis, berakhlak mulia, dan berkontribusi aktif dalam kehidupan
beragama, berbangsa, dan berperadaban.
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